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PUTUSAN
Nomor 33/Pdt.G/2015/PA.MORTB.
e .
,;—».?;)5, J‘i&;\__’;ﬁ

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Morotai di Tobelo yang memeriksa dan mengadili
perkara-perkara tertentu pada tingkat pertama, berdasarkan permusyawaratan
Majelis Hakim telah menjatuhkan putusan terhadap perkara “Cerai Gugat’
antara pihak-pihak: --------==-mmmmm oo e e
PG, umur 44 tahun, agama Islam, Pendidikan SMP, pekerjaan lbu Rumah
Tangga bertempat tinggal di Tobelo, Kabupaten

Halmahera Utara, Selanjutnya disebut sebagai

“PENGGUGAT” ;----mmmmmmmmm e oo e oo
melawan
TG, umur 48 tahun, Agama Islam, pendidikan SMA, Pekerjaan Tukang,
Tempat tinggal di Tobelo, Kabupaten Halmahera
Utara, Selanjutnya disebut sebagai “TERGUGAT”;--
- Pengadilan Agama tersebut---------=- == oo e e e
- Telah membaca berkas perkara yang bersangkutan,-------=--==-=-=---==-==-=---
- Telah mendengar keterangan Penggugat di persidangan,------------=--======---
- Telah memeriksa alat-alat bukti di persidangan ;-----==----=== === == =mesemcmmcme e -
DUDUK PERKARA

Bahwa, Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 16 Maret 2015

yang terdaftar dalam Register perkara Pengadilan Agama Morotai di Tobelo
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dengan Nomor 33/Pdt.G/2015/PA.MORTB., tanggal 16 Maret 2015 telah
mengajukan dalil-dalil gugatannya sebagai berikut ;------------===mncsm s cmm e
1. Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang menikah di
hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tobelo pada tanggal 18 Mei 1990, sebagaimana terkutip dalam Duplikat
Kutipan Akta Nikah Nomor : DN/04/04/1/12015, yang dikeluarkan oleh
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Tobelo tanggal 17 Februari
200D mmmmm e e e e e e
2. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah orang tua Tergugat di desa Gura hidup dalam keadaan rukun dan
damai sebagaimana layaknya suami istri dan telah dikaruniai 4 orang anak
uang masing-masing bernama ;----=---==m==m s mmm oo o e e e
2.1 AK1, perempuan umur 24 tahun ;--------=======mnememeomm -
2.2 AK2, laki-laki umur 21 tahun ;-----------=---scommmm e e e
2.3 AKS3, laki-laki umur 14 tahun ;----------===--=-=mm o omm oo oom
2.4 AK4, laki-laki umur 14 tahun ; anak pertama sudah menikah, anak
kedua sedang kuliah di Jakarta, anak ke 3 dan 4 sedang sekolah di
TOINALE mmmm e e o e e e e e e e e
3. Bahwa, keutuhan dan kedamaian rumah tangga Penggugat dan Tergugat
yang telah terbina sekian tahun tidak dapat dipertahankan lagi, sebab sejak
akhir tahun 2009 rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai mengalami
keretakan sering terjadi perselisihan dan pertengkaran, penyebabnya

karena Tergugat berselingkuh dengan seorang perempuan yang bernama

L]
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4. Bahwa, karena Tergugat sudah berselingkuh dengan Wati maka Tergugat
sering keluar rumah dan pulangnya sampai pada larut malam dan hal
tersebut apabila Penggugat menegurnya Tergugat tidak terima baik
akhirnya terjadi pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat dan setiap
kali ada pertengkaran Tergugat selalu memukul Penggugat :--------------------

5. Bahwa, walaupun sikap dan tindakan Tergugat kepada Penggugat seperti
terurai di atas namun Penggugat selalu bersabar karena demi keutuhan
rumah tangga dan juga masa depan 4 orang anak, namun pada tahun 2013
tanpa seizin dari Penggugat, Tergugat menikah lagi dengan IST2 ;

6. Karena Tergugat sudah menikah dengan IST2 maka Tergugat sudah
tinggal dengan IST2 dan tidak menghiraukan Penggugat dengan anak-anak
jadi Penggugat yang menanggung biaya hidup sehari-hari dengan bekerja
sebagai pembantu rumah tangga di rumahnya bapak TTG ;----------------------

7. Puncak dari perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat terjadi
pada bulan agustus 2014 saat itu terjadi pertengkaran antara Penggugat
dan Tergugat dan karena Penggugat sudah tidak sanggup lagi dengan
tindakan Tergugat tersebut saat itu juga Penggugat keluar dari rumah dan
tinggal di tempat kerja Penggugat yakni di rumah keluarga bapak Ibnu
Hamid, jadi hingga saat ini Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat
tinggal bersama kurang lebih 7 bulan tanpa nafkah ;----------------=- === - c---—--

8. Bahwa, sudah tidak ada harapan untuk dirukun damaikan rumah tangga
penggugat dan Tergugat karena selama ini Penggugat hidup dalam rumah
tangga yang tidak ada keharmonisan sama sekali, untuk itu saat ini
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Penggugat telah berketetapan hati untuk menuntut cerai dengan Tergugat,
halmana telah sesuai dengan kehendak pasal 19 huruf ( f) PP No. 9 tahun
1975 Junto pasal 116 huruf ( f) Kompilasi Hukum Islam ;-----------==- === csmoem -
Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Morotai di Tobelo, Cq. Majelis Hakim
yang menangani perkara ini berkenan menerima, memeriksa, mengadili serta
memutuskan sebagai berikut ; ----mmmmmmmmm e oo e e e
P M B e e e e e e e e e e e e e e
1. Mengabulkan gugatan Penggugat ;-----------=-=-==== === ==mommmmm sm oo
2. Menyatakan jatuh talak satu bain sughra dari Tergugat kepada Penggugat ;
3. Membebankan biaya perkara ini menurut hukum ;
SUDSIAEr (- o o e e e e
Dan atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang
seadil-adilnya ;--==-=====m=mm o o e e e e e e e e
Bahwa, pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat hadir
sedangkan Tergugat tidak hadir dan tidak juga mengutus orang lain sebagai
wakil atau kuasanya yang sah dan ketidak hadirannya tersebut tanpa alasan
yang jelas walaupun kepadanya telah di panggil secara resmi dan patut oleh
Ruslan Luamela, SH jurusita Pengganti Pengadilan Agama Morotai di Tobelo
sebagai bukti relaas panggilan Nomor 33/Pdt.G//2015/PA.MORTB. tanggal 18
Maret 2015 untuk sidang tanggal 25 Maret 2015 dan tanggal 25 Maret 2015
untuk sidang tanggal 01 April 2015 ;----====mmmmmmmmm emm oo e e o e e o
Bahwa, dalam persidangan tersebut telah diupayakan perdamaian akan

tetapi tidak berhasil kemudian pemeriksaan perkara dilanjutkan dengan

Putusan Nomor 33/Pdt.G/2015/PA.MORTB.
Halaman 4 dari 15 halaman

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 4



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

pembacaan gugatan Penggugat dalam sidang tertutup untuk umum yang
isinya dipertahankan tanpa ada perubahan ;--------------- === == -mm s cmm e

Bahwa, untuk meneguhkan dalil-dalilnya, Penggugat telah mengajukan
alat-alat bukti sebagai berikut ;-----------m=-m=mm e oo e e
AL SUIAL mmm e e o e oo e e e e e e e e e e e e e e e e e i e

e Asli surat keterangan domisili atas nama Penggugat nomor:

470.4/084/DG/SKTPS/2015, yang dikeluarkan oleh Kepala desa Gura

Kecamatan Tobelo Kabupaten Halmahra Utara, tanggal 18 Februari
2015, bermaterai cukup (Bukti P.1) j----mmmmmmmmmmm e oo o e e e e

o Fotokopi Kutipan Akta Nikah atas nama Penggugat dan Tergugat Nomor

: DN/04/04/I12015 yang dikeluarkan dan ditandatangani oleh Kepala

Kantor Urusan Agama Kecamatan Tobelo, Kabupaten Halmahera Utara

tertanggal 17 Februari 2015 , bermaterai cukup dan cocok dengan
aslinya (DUKti P.2) j-mmmmmmmmem e oo e o e e e e

B. SaKSi j-mmmmmmmmmm oo oo e e e e e e

1. SK1, umur 48 tahun, Agama Kristen, Pekerjaan Cleaning, bertempat

tinggal di Tobelo Kabupaten Halmahera Utara, Di bawah sumpahnya saksi
memberi keterangan sebagai berikut ;------------=cmmsom oo

- Bahwa, saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah
kakak kandung Tergugat ;-------======mmnmmmm oo e o e e e

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah suami-istri yang menikah pada

tahun 1990, tapi saksi tidak hadir saat Penggugat dan Tergugat

MENIKAR; === o e o e e
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- Bahwa, awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis, dan telah dikaruniai 4 orang anak, namun sekarang sudah
tidak harmonis lagi yang disebabkan karena Tergugat selalu bersikap
kasar dan suka memukul Penggugat jika terjadi perselisihan dan
pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat, dan saat ini Tergugat
telah menikah lagi dengan wanita lain orang Gamhoku dan tidak lagi
memberi nafkah kepada Penggugat ;----------==== === sm e omm e e e

- Bahwa, anak Penggugat dan Tergugat yang saat ini sedang kuliah di
Jakarta pernah mengeluh kepada saksi bahwa Tergugat tidak pernah
mengirim uang kepadanya ;---------==-== === omms o o e e

- Bahwa, saksi dan keluarga telah menasihati Penggugat untuk bersabar
dan rukun lagi membina rumah tangganya dengan Tergugat, namun
tidak berhasil ;----------==-=m oo e e e

2. SK2, Umur 42 tahun, Agama Kristen, Pekerjaan Pedagang, Bertempat
tinggal di Tobelo, Kabupaten Halmahera Utara. Di bawah sumpahnya

saksi memberikan keterangan sebagai berikut ;------------=-m == cmerm e

- Bahwa, saksi mengenal Penggugat karena saksi adalah adik kandung
PengQugat ;------mmmmmmmm oo oo oo o o e e s

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah suami-istri yang menikah di

Tobelo, saksi dan orang tua saksi hadir saat Penggugat dan Tergugat

MENIKAN = e e e oo e e

- Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang

tUA TEIQUQAL ;----mmmmmmmmmm e oo oo e oo e o o e e
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- Bahwa, awalnya kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
harmonis dan baik-baik saja dan telah dikarunia 4 orang anak, namun
saat ini sudah tidak harmonis lagi dan sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat telah menikah lagi
dengan wanita lain orang Gamhoku sedangkan Penggugat tinggal di
desa Gura bersama anaknya; --------=-==m= s s mmm e e e e e

- Bahwa, sejak Penggugat dan Tergugat mempunyai anak pertama
Tergugat sudah sering selingkuh dengan wanita lain ;------=-=----=== === == ----

- Bahwa, setiap kali ada pertengkaran Tergugat selalu memukul
Penggugat dan saksi sudah 3 kali melihat dan permasalahan ini pernah
Penggugat laporkan ke Polisi tetapi diselesaikan dengan cara damai ;----

- Bahwa, hingga saat ini Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat
tinggal bersama kurang lebih selama 4 tahun ;--------------- ===~ s-com e oo -

- Bahwa, saksi sudah pernah menasihati Penggugat dan Tergugat untuk
berusaha hidup rukun lagi dengan Tergugat, namun tidak berhasil ;--------
Bahwa, Penggugat pada kesimpulannya tetap pada gugatan dan mohon

PULUS AN j-mmm = mmmm e e e e e e e e e e e e e
Bahwa, untuk mempersingkat uraian putusan ini, hal-hal selengkapnya
dapat dilihat dalam Berita Acara Sidang yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dengan putusan ini ;----------===m= == omm e mmm oo o e e e
PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana diuraikan di atas;----------======= === =rmsm e e
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Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
Penggugat melalui penasihatan di dalam persidangan secara maksimal agar
Penggugat rukun kembali pada Tergugat, namun tidak berhasil, maka
ketentuan Pasal 154 R.Bg. jo. Pasal 82 Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 telah terpenuhi dalam perkara ini j--------=---===n=mmomm e oo e

Menimbang, bahwa menurut Peraturan Mahkamah Agung R.l. Nomor 1
Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi, mediasi mengharuskan kehadiran
kedua pihak yang berperkara, oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan, maka mediasi tidak bisa dilaksanakan ;-------==-==== === === == emmcem oo

Menimbang, bahwa dalil-dalil yang mendasari gugatan Penggugat pada
pokoknya rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis lagi
dan sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan karena
Tergugat sering memukul Penggugat jika terjadi pertengkaran dan Tergugat
telah menikah lagi dengan wanita lain yang bernama IST2, dan saat ini
Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal bersama kurang lebih
selama 7 bulan tanpa nafkah ;------======m e emm e e e e e e

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan
tanpa alasan yang sah, dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap
ke persidangan sebagai wakillkuasanya meskipun Jurusita Pengganti
Pengadilan Agama Morotai di Tobelo telah memanggilnya secara resmi dan
patut, maka perkara ini dapat diputus dengan verstek sesuai ketentuan Pasal
149 ayat (1) R.Bg. Hal ini sesuai juga dengan pendapat Pakar Hukum Islam

yang terdapat dalam Kitab Al-Anwar Il halaman 55 yang berbunyi sebagai

DEITKUL 2o o e e e e e e e e e
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dadl Ll 5l e ;‘ B3\ ;\ BEBIeR

Artinya : “Apabila Tergugat taazzuz (membangkang) atau bersembunyi atau
ghalb, Hakim boleh menjatuhkan putusan berdasarkan pembuktian’;--
Menimbang, bahwa meskipun Tergugat tidak pernah hadir, Majelis
Hakim tetap membebankan kepada Penggugat untuk membuktikan dalil-dalil
gugatannya, karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan yang
menggunakan hukum acara khusus sesuai kehendak Pasal 54, 76 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 ;---------mmmmmmm e s e oo oo e
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.1) terbukti Penggugat
berdomisili di wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Morotai di Tobelo, oleh
karena itu sesuai pasal 73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 dan
perubahan ke dua undang-undang nomor 50 tahun 2009, perkara ini termasuk
kewenangan relatif Pengadilan Agama Morotai di Tobelo j---------------==-- === ---—-
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan dan pengakuan Penggugat
serta alat bukti tertulis (bukti P.2) serta dikuatkan pula dengan keterangan dan
pengakuan para Saksi, maka harus dinyatakan terbukti bahwa antara
Penggugat dan Tergugat terikat dalam perkawinan yang sah;------------------=------
Menimbang, bahwa selain alat bukti tertulis, Penggugat juga mengajukan
2 (dua) orang saksi di depan sidang di bawah sumpahnya telah memberikan
keterangan yang saling bersesuaian satu sama lain dan ada relevansinya
dengan perkara a quo, dan yang dihadirkan adalah orang dekat Penggugat
sesuai ketentuan Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989 jo.
Pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 134
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Kompilasi Hukum Islam, karenanya keterangan para saksi tersebut dapat
dipertimbangkan ;------=--===mm-mm o e e e e e
Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat, bukti-bukti
Penggugat, maka dapat ditemukan fakta-fakta sebagai berikut :----------------------
1. Penggugat ternyata adalah penduduk wilayah hukum Pengadilan Agama
Morotai di Tobelo terbukti dari bukti P.1, keterangan Penggugat serta
keterangan SakSi-SaKSi ;------====n=mmmmmmm s o oo e e e e e
2. Penggugat dan Tergugat ternyata adalah suami isteri yang telah kawin
menurut Hukum Islam dan keduanya sampai saat ini masih beragama
Islam, terbukti dengan bukti P.2, dan keterangan saksi-saksi, oleh
karenanya Penggugat merupakan orang yang mempunyai kepentingan
(legal standing) dalam perkara ini j-=--===========nsmm rm e e e e e
3. Perkara ini adalah perkara Cerai Gugat berdasarkan surat gugatan
Penggugat tersebut di atas berarti masih bagian dari bidang perkawinan
menurut pasal 49 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989, maka berdasar dua
fakta tersebut di atas Pengadilan berpendapat bahwa perkara ini termasuk
wewenang Pengadilan Agama ;-----------====- === === o e
4. Bahwa, Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang telah hidup rukun,
dan telah dikaruniai 4 orang anak, dan saat ini rumah tangga Penggugat
dan Tergugat sudah tidak harmonis lagi dan sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan setiap kali ada pertengkaran Tergugat selalu memukul
Penggugat yang disebabkan karena Tergugat selingkuh dengan wanita lain
bahkan saat ini Tergugat telah menikah lagi dengan perempuan lain yang

Dernama Wati j-----======== s e e e e e e e e e e
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5. Bahwa, antara Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal bersama
yang hingga perkara ini diputus telah berjalan kurang lebih selama 7 (tujuh)
bulan tanpa nafkah ;------======mmm s e e e e e e

6. Bahwa, pihak keluarga telah berusaha menasihati Penggugat untuk rukun
kembali dengan Tergugat, namun tidak berhasil ;---------======= == === ssm e cmm e -

Menimbang, bahwa idealnya suatu rumah tangga harus dibangun atas
dasar cinta dan kasih sayang yang tulus antara suami-istri demi terciptanya

ketenangan bathin (Vide: QS: Ar Rum ayat 21) ;---------====mmmmmmmmmm e e oo e

Menimbang, bahwa sebuah mahligai rumah tangga yang terbangun
bukanlah perjanjian biasa untuk hidup bersama suami-istri akan tetapi suatu

Mitsagon ghalidza/perjanjian yang kokoh dan bernilai sakral, dengan demikian

ikatan bathin yang melahirkan rasa cinta dan kasih sayang (mawaddah wa

rahmah) adalah hal yang urgen dalam membina sebuah rumah tangga (Vide:

Pasal 2 KHI) jmmmmmmmm o e e oo oo e e e e e -

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, maka patut
dinilai antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak mempunyai rasa cinta,
hormat, dan setia, dimana rasa cinta, hormat menghormati dan setia serta
memberi bantuan lahir batin antara satu dengan yang lain adalah merupakan
sendi dasar dan menjadi kewajiban suami isteri dalam hidup berumah tangga

(vide : Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 77 ayat (2)

Kompilasi HUKUM ISIam) j====mmmmmm e o o o e e e e e e e e e e

Menimbang, bahwa berdasarkan keadaan senyatanya sebagaimana
terurai dalam fakta di atas yang juga merupakan fakta hukum di persidangan,

antara lain antara Penggugat dan Tergugat sering berselisih dan bertengkar
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bahkan telah berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 7 (tujuh) bulan
berturut-turut dan selama pisah sudah tidak ada hubungan lagi layaknya suami
isteri, maka patut dinilai rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah pecah
dan terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran yang tidak ada
harapan untuk bisa rukun kembali, sehingga tujuan perkawinan untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal sebagaimana dimaksud
Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 atau rumah tangga yang
sakinah mawaddah dan rahmah sebagaimana dikehendaki dalam Al-Qur'an
Surat Ar-Rum ayat (21) jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI), tidak dapat
diwujudkan dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat, karenanya
perkawinan yang demikian tidak dapat dipertahankan lagi dan lebih maslahah
diakhiri dengan perceraian agar masing-masing pihak dapat dengan leluasa
menentukan masa depannya SENifi ;-------=-=-====m=mm=mnmmomm oo oo

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta hukum tersebut di atas maka majelis
hakim menilai terbukti antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi perselisihan
dan pertengkaran dan tidak ada harapan untuk rukun kembali dan
menghendaki perceraian ;----------=--m- === oo oo e e e e

Menimbang, bahwa dengan fakta hukum di atas majelis hakim
berpendapat gugatan Penggugat telah memenuhi ketentuan Pasal 19 huruf (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi
Hukum Islam sebagai alasan untuk terjadinya perceraian antara Penggugat dan
Tergugat dan sejalan pula dengan sebuah pendapat dalam Kitab Fighus Sunah
Juz Il halaman 248 yang diambil alih sebagai pendapat hakim yang berbunyi

Sebagai DEIIKUL ;== oo o e o o e e e
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Artinya : “‘Maka apabila telah tetap gugatan isteri dihadapan hakim dengan bukii
dari pihak isteri atau pengakuan suami, sedangkan adanya perihal
yang menyakitkan itu menyebabkan tidak adanya pergaulan yang
pantas antara keduanya, dan Hakim tidak berhasil mendamaikan

kedua belah pihak, maka Hakim dapat menceraikannya dengan talak

S

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, dan oleh karena Tergugat tidak datang menghadap di persidangan, maka
gugatan Penggugat dapat dikabulkan dengan verstek, sesuai dengan maksud

pasal 149 ayat (1) R.Bg. dan juga keterangan dalam kitab sxc 5 (padlall g

Cidall juz IV halaman 152 yang berbunyi i--—--—--eeee oo
ale ASallgdull g s seall plasw Y o3 5l 4 )l 53 o lan) Hied o)) 5
Artinya: "Apabila Tergugat setelah dipanggil tidak hadir --menghindar karena
takut menghadapi persidangan atau karena ada udzur-- maka Hakim

boleh memeriksa gugatan Penggugat, melakukan pembuktian serta
memutus perkaranya dengan Verstek.”--------------m-mmm s omm oo oo
Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan maka
sesuai ketentuan Pasal 89 angka (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
yang telah diubah dengan Undang — Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang
— Undang Nomor 50 Tahun 2009, segala biaya perkara dapat dibebankan

kepada PengQuQat ;---------=======mmm e e oo oo e e e e
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Mengingat, segala Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan

hukum lain yang berkaitan dengan perkara ini;----------=---= === === -mm o cmm e -
MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk

menghadap di persidangan, tidak hadir;---------=--=-- === == comomm e oo -
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan Verstek;------------------==---momeomu oo

3. Menjatuhkan talak satu Bain Sughra Tergugat (TG) terhadap Penggugat

4. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Morotai di Tobelo untuk
mengirim salinan putusan ini yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap
kepada Pegawai Pencatat nikah yang wilayahnya meliputi tempat tinggal
Penggugat dan Tergugat dan atau kepada Pegawai Pencatat nikah di
tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat

dalam daftar yang disediakan untuk itu ;-----------=-====m=mm o omm oo e

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sebesar

Rp. 366.000,- ( tiga ratus enam puluh enam ribu rupiah ) ;-----------=------—---

Demikianlah Putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan
Majelis Hakim Pengadilan Agama Morotai di Tobelo pada hari Rabu tanggal 01
April 2015 Masehi, bertepatan dengan tanggal 11 Djumadilakhir 1436 Hijriyah,
oleh kami Drs. Zainal Goraahe, MH sebagai Ketua Majelis, dengan didampingi
oleh Sardianto, S.HI, M.HI dan Ahmad Mufid Bisri, S.HI Masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut pada hari itu juga diucapkan

dalam sidang terbuka untuk umum dengan dibantu  oleh Hairia Onde,
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S.Ag sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa

hadirnya Tergugart j-------=-==== === s e e o e oo e e e e s

Ketua Majelis,

Drs. Zainal Goraahe, MH

Hakim Anggota, Hakim Anggota,

Sardianto, S.HI, M.HI Ahmad Mufid Bisri, S.HI

Panitera Pengganti,

Hairia Onde, S.Ag

Perincian Biaya Perkara :

Pendaftaran ' Rp. 30.000,-
Biaya proses :Rp. 100.000,-
Panggilan ' Rp. 150.000,-
Redaksi . Rp. 5.000,-
Meterai ' Rp. 6.000,-
Jumlah :Rp. 291.000,-

(dua ratus sembilan puluh satu ribu rupiah)
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